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PROFIL BIOKIMIA DARAH DAN PENGARUH PEMBERIAN GONADOTROPHIN RELEASING
HORMONE (GnRH) TERHADAP KADAR PROGESTERON DAN TINGKAT KEBUNTINGAN PADA
SAPI BRAHMAN YANG MENGALAMI KAWIN BERULANG
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Intisari

Permasalahan rendahnya efisiensi reproduksi sering terjadi pada sapi perah maupun potong di
Indonesia. Rendahnya efisiensi reproduksi pada sapi mengindikasikan terjadinya gangguan reproduksi, misalnya
kawin berulang. Sapi yang mengal;ami kawin berulang pada umumnya ditandai dengan panjangnya calving
interval, rendahnya angka konsepsi dan tingginya service of conception. Penelitian ini bertujuan mengetahui
profil biokimia darah dan pengaruh pemberian GnRH pada saat inseminasi buatan dan 7 hari setelah inseminasi
buatan terhadap tingkat kebuntingan dan kadar hormon progesteron pada sapi Brahman yang mengalami kawin
berulang. Sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor sapi Brahman, berumur 3-10 tahun, sudah
beranak minimal satu kali, mempunyai siklus reproduksi normal, dan kondisi tubuh sehat. Sapi dibagi ke dalam
dua kelompok yang masing-masing terdiri atas 15 ekor sapi. Kelompok I adalah sapi fertil sedangkan kelompok
II adalah sapi yang mengalami kawin berulang. Semua sapi diambil sampel darahnya, untuk melihat profil
biokimia darah. Kemudian sapi kelompok II dibagi lagi menjadi 3 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5
ekor, dimana seluruhg kelompok sapi diberikan prostaglandin F-2a, diamati birahinya kemudian di IB. Kelompok
K1 sebagai kontrol; kelompok K2 : diberi GnRH segera setelah IB dan kelompok K3 : diberi GnRH pada hari ke-
7 setelah IB. Uji kadar progesteron, diambil sampel darah sebanyak 2 kali yaitu hari ke-14 dan 24 pada sapi
kelompok K1, K2 dan K3. Data profil biokimia darah berupa glukosa, total protein plasma, kalsium dan phosphor
dianalisis dengan t-test. Data pengaruh pemberian GnRH terhadap tingkat kebuntingan dianalisa secara statistik
dengan menggunakan ANOVA. Sedangkan data kadar progesteron yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan #-fest. Hasil penelitian profil biokimia darah tidak ditemukan perbedaan (P<0,05) pada kadar
glukosa, total protein plasma dan fosfor sedangkan pada kadar Ca menunjukan adanya perbadaan sangat nyata
(P<0,01). Angka kebuntingan setelah pemberian GnRH baik pada saat IB maupun 7 hari setelah 1B menunjukan
angka kebuntingan lebih tinggi. Pemberian GnRH saat IB secara statistik memiliki nilai (P<0,05). Kadar
progesteron pada hari ke-14 tidak ditemukan perbedaan antara sapi bunting dengan tidak bunting (P>0,05)
sedangkan kadar progesteron pada hari ke-24, sapi bunting dengan tidak bunting berbeda (P<0,05).
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